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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar Kimia dan aktivitas belajar siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 3
Tarakan tahun pelajaran 2017/2018 melalui penerapan model pembelajaran Inquiry Based
Learning. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
observasi partisipan dan tes tertulis.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Inquiry
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar Kimia siswa. Hal ini didukung dengan data
penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan persentase ketuntasan tes tertulis yang
dilakukan pada pertemuan kedua di setiap siklusnya. Pada saat prasiklus, ketuntasan siswa
hanya 44%, setelah dilaksanakan siklus I dengan model pembelajaran Inquiry Based Learning
persentase ketuntasan nilai siswa sebesar 62% kemudian pada tindakan siklus 11, ketuntasan
hasil belajar Kimia siswa mencapai 85%.

Penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning juga dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 3 Tarakan tahun pelajaran 2017/2018. Motivasi
siswa terdiri dari kerja sama, tanggung jawab, dan toleransi. Pada siklus I aktivitas belajar
siswa memperoleh skor akhir 62%, artinya aktivitas belajar siswa berada pada kriteria baik.
Pada siklus 11 skor akhir aktivitas belajar siswa mencapai 88% sehingga berada pada kriteria
sangat baik.

Kata kunci: model pembelajaran inquiry based learning, hasil belajar siswa, aktivitas
belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan selalu mengalami pembaharuan dalam rangka mencari struktur kurikulum,
sistem pendidikan, dan metode pengajaran yang efektif dan efesien. Upaya itu tidak lain untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti yang kita ketahui saat ini masalah pendidikan di
Indonesia menjadi suatu masalah yang rumit dimana kebutuhan masyarakat akan pendidikan
sangat tinggi seiring dengan perkembangan IPTEK dan pengaruh globalisasi, akan tetapi
sebagian besar masyarakat masih dalam keadaan ekonomi yang sulit. Sehingga diperlukan
suatu solusi untuk memecahkan masalah tersebut.
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Keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan oleh beberapa faktor antara lain siswa,
guru, metode, sarana dan prasarana serta situasi kelas pada saat itu. Semua faktor di atas sangat
berperan penting. Guru diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran sehingga siswa
lebih memahami pelajaran Kimia yang akan diajarkan. Guru dituntut menggunakan metode
mengajar yang lebih baik, inovatif untuk memotivasi siswa dalam belajar. Pemilihan metode
pengajaran dan model pembelajaran merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh
seorang guru. Selain itu agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, profesional dan
bertanggung jawab, guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa (Mulyasa,
2007: 35).

Ilmu Kimia diperoleh dan dikembangkan berdasarkan eksperimen (Depdiknas 2003:
7). Oleh karena itu, pembelajaran Kimia di kelas perlu diarahkan pada kegiatan yang dapat
mendorong kegiatan aktif siswa melalui proses menemukan (inkuiri).

Namun dalam kenyataannya terdapat kesenjangan antara tujuan yang ingin dicapai dengan
paradigma yang dipergunakan. Siswa di sekolah dijejali dengan informasi-informasi yang
harus dikuasai, sementara kehidupan di masa depan menuntut pemecahan masalah baru secara
inovatif. Paradigma belajar yang dewasa ini adalah belajar yang beroriantasi pada proyek,
masalah, penyelidikan (inkuiri), penemuan dan penciptaan. Penggunaaan prinsip-prinsip
belajar yang berorientasi pada masalah, belajar secara kolaboratif, belajar dengan melakukan
kegiatan yang berpusat pada masyarakat, serta pembelajaran yang didasarkan pada dunia nyata
diharapkan akan memberikan hasil belajar yang lebih baik. Dengan hasil belajar yang lebih
baik, siswa diharapkan mampu bersaing demi kemajuan bangsa.

Berdasarkan hasil observasi, hasil belajar Kimia materi pokok asam basa yang diperoleh
siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 3 Tarakan masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan
dengan nilai ulangan siswa yang hanya mencapai nilai rata-rata 63,71 dengan persentase
ketuntasan sebesar 44%, dari 34 siswa hanya 15 siswa yang telah mencapai nilai KKM yang
telah ditentukan yaitu 65.

Hal tersebut di atas, disebabkan pengalaman belajar yang diberikan guru belum menekankan
pada kegiatan aktif siswa (student centered) dalam membangun konsep. Asam basa merupakan
materi pokok dasar untuk mempelajari materi pokok selanjutnya. Di samping penguasaan
kompetensi dasar, siswa diharapkan memiliki pengetahuan tentang peranan asam basa dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, diperlukan suatu model dan strategi pembelajaran yang
efektif untuk menyampaikan materi sekaligus mengembangkan pengetahuan siswa mengenai
penerapan materi dalam kehidupan.

Pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan di atas yaitu pembelajaran IBL (/nquiry
Based Learning) dengan diikuti metode kelompok kecil. Hal ini dikarenakan pendekatan
IBL merupakan suatu pendekatan yang digunakan dan mengacu pada suatu cara untuk
mempertanyakan, mencari pengetahuan (informasi), atau mempelajari suatu gejala. Inkuiri
yang berarti mengadakan penyelidikan, menanyakan keterangan, melakukan pemeriksaan
(Echols dan Shadily, 2003: 323), sedangkan menurut Gulo (2005: 84) inkuiri berarti pertanyaan
atau pemeriksaan, penyelidikan.

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IBL (Inquiry Based
Learning) merupakan suattu pembelajaran yang mampu melibatkan siswa langsung kedalam
kehidupan nyata dengan melakukan penyelidikan sendiri makna dan tujuan dari suatu materi
pembelajran. Pembelajaran dengan pendekatan IBL mengusahakan agar siswa selalu aktif
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secara mental maupun 5 fisik. Materi yang diberikan oleh guru bukan begitu saja diberitahukan
dan diterima oleh siswa, tetapi siswa diusahakan sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh
berbagai pengalaman dalam rangka “menemukan sendiri” konsep-konsep yang direncanakan
oleh guru (Nurhadi dan Senduk, 2003: 43-44).

Berdasarkan uraian di atas, maka judul dalam penelitian ini adalah “Penerapan Model
Pembelajaran Inquiry Based Learning dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Materi
Pokok Asam Basa terhadap Siswa Kelas XI MIA 1 SMA Negeri 3 Tarakan Tahun Pelajaran
2017/2018>.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Menurut Suharsimi, Arikunto (2012: 137) metode penelitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).

Suharsimi, Arikunto juga menjelaskan, penelitian tindakan kelas (PTK) dalam Bahasa
Inggris disebut dengan istilah classroom action research.

Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Tarakan yang beralamat di JI. Pangeran Aji
Iskandar Juata Kerikil Kota Tarakan Kalimantan Utara 77147, yang dilaksanakan pada semester
I tahun pelajaran 2017/2018. Adapun pelaksanaan penelitian ini adalah sebagi berikut:
Siklus 1
Pertemuan 1: Selasa, 23 Januari 2018
Pertemuan 2: Selasa, 30 Januari 2018
Siklus 11
Pertemuan 1: Selasa, 6 Februari 2018
Pertemuan 2: Selasa, 13 Februari 2018

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 3 Tarakan, yang
berjumlah 34 siswa. Mata pelajaran yang menjadi sasaran penelitian adalah mata pelajaran
Kimia.

Alat Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan observasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu faktor yang menentukan bermutu atau
tidaknya penulisan yang dilakukan, karena instrumen merupakan alat ukur yang digunakan
peneliti dalam melakukan penelitian. Arikunto, Suharsimi (2013: 203) berpendapat “Instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah”.
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1. Tes Hasil Belajar
Instrumen yang akan digunakan adalah tes tertulis. Instrumen ini disusun berdasarkan
rumusan dan tujuan pembelajaran. Tes yang diberikan sesuai dengan materi yang telah
dipelajari yaitu asam basa.

2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk membantu observer dalam mengamati aktivitas
siswa selama kegiatan pembelajaran. Observasi aktivitas belajar siswa terdiri atas tiga
indikator pengamatan. Aktivitas siswa yang diamati yaitu kerja sama, tanggung jawab, dan
toleransi.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Tes Hasil Belajar
Hasil belajar siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 3 Tarakan dilihat berdasarkan
perolehan nilai rata-rata dari hasil tes belajar siswa dan pesentase ketuntasan yang telah
disesuaikan dengan KKM mata pelajaran Kimia di SMA Negeri 3 Tarakan yaitu 65.

2. Analisis Lembar Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilaku siswa secara langsung.
Sebelum dilakukan observasi, peneliti bersama observer mendiskusikan pedoman observasi
agar kegiatan observasi dapat dilakukan secara objektif dan diperoleh data yang sesuai
dengan yang diharapkan. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran sampai
guru menutup pelajaran.

Indikator Keberhasilan
Tingkat keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan perubahan ke arah
perbaikan. Ketuntasan klasikal pada penelitian ini yaitu 85% untuk semua aspek penilaian.

Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakna selama dua siklus. Prosedur penelitian ditempuh
melalui tahapan-tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas. Dalam dua siklus yang direncanakan,
ditempuh empat tahapan penelitian tindakan kelas metode Kemmis dan Taggart (dalam Kunandar,
2008: 70), yang berpendapat sebagai berikut “Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui proses yang
dinamis dan komplementasi yang terdiri atas empat momentum esensial, antara lain perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refieksi (reflecting)”.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Diskripsi Kondisi Awal

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini, akan memperoleh hasil temuan dari setiap siklus yang
telah dilaksanakan. Hasil penelitian ini kemudian dideskripsikan, dianalisis dan direfleksikan
untuk mengetahui kekurangan setiap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sehingga hasil
temuan tersebut dapat diketahui kekurangan dari setiap pembelajaran yang disampaikan
terhadap siswa dan membuat rencana dan pelaksanaan perbaikan yang dilakukan oleh guru.
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Sebelum dilakukan penelitian, hasil belajar Kimia siswa masih tergolong rendah. Hal
ini disebabkan oleh motivasi siswa yang kurang terhadap mata pelajaran Kimia. Selain itu
pemilihan model pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Siswa
mudah merasa bosan selama proses pembelajaran karena guru hanya menggunakan metode
ceramah dan pemberian tugas saja. Berikut ini adalah hasil belajar Kimia pada materi pokok
asam basa yang diperoleh siswa dengan metode ceramah dan penugasan sebelum dilakukan
penelitian disajikan pada table berikut:

Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus

Jumlah 2166
Rata-Rata 63,71
Siswa Tuntas — Belum Tuntas 15-19
Persentase 44% — 56%

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata hasil belajar Kimia yang diperoleh siswa kelas XI MIA
1 SMA Negeri 3 Tarakan adalah 63,71 dengan persentase ketuntasan sebesar 44%. Dari 34
siswa hanya 15 siswa yang mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Nilai ini menunjukan
perlu adanya peningkatkan nilai dengan cara melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
menggunakan metode yang berbeda, yaitu dengan penerapan model pembelajaran Inquiry
Based Learning.

Hasil Penelitian
1. SiklusI

Sebagai tindak lanjut dari proses pembelajaran dan nilai yang diperoleh siswa dalam
meningkatkan hasil belajar Kimia pada kondisi awal yang sangat rendah, maka peneliti
melakukan proses pembelajaran siklus I. Sesuai dengan jadwal yang ditentukan, proses
pembelajaran siklus I dilakukan pada hari Selasa, 23 dan 30 Januari 2018.

Siklus I pada penelitian ini melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setelah melalui tahap refleksi peneliti melakukan
revisi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Tahap-tahap pelaksanaan
kegiatan penelitian siklus I sebagai berikut:

a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tes tertulis, dan lembar observasi. Rencana
pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning. Tes digunakan
untuk mengetahui ketuntasan dalam meningkatkan hasil belajar Kimia. Lembar
observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung.

b. Pelaksanaan
Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan selama dua pertemuan. Pelaksanaan
pembelajaran pada siklus I sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang ada
pada rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran Inquiry
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Based Learning. Berikut ini langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Inquiry Based Learning.

Observasi

Pada kegiatan pembelajaran siklus I observasi dilakukan terhadap aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh obsever yang
merupakan rekan sesama guru di SMA Negeri 3 Tarakan. Observasi dilakukan dengan
memberikan tanda ceklis (V) pada lembar observasi yang telah disediakan.

Refleksi

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan, peneliti perlu melakukan
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Refleksi ini dilakukan
dengan melihat data hasil tes siswa setelah kegiatan pembelajan selesai dilaksanakan.
Data hasil tes siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I menunjukkan hasil belajar
Kimia yang diperoleh siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I. Data hasil tes tertulis
siswa dalam meningkatkan hasil belajar Kimia pada kegiatan pembelajaran siklus I
disajikan pada tabel di bawabh ini:

Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

No Nama Nilai | Ket | No Nama Nilai | Ket
1. | Abu Bakar 65 T | 18. | Maulana [Tham Khatami 65 T
2. | Aditiya Nur Ramahwati | 75 T | 19. | Muhamad Ardy Palaguna | 55 BT
3. | Adriela Shinta 75 | T |20. | Muhammad Rasul . 65 | T

Pramanda
4. | Ahda Taradita Aulia A. 80 T | 21. | Mujenah 60 | BT
5. | Andriani 75 T | 22. | Naufal Hanifiansyah 55 BT
6. | Avelia Dara Ontoni 65 T | 23. | Nurhadiah Tricahyati 65 T
7. | Defiyanti 60 | BT | 24. | Oloan Gultom 55 BT
8. | Ebit Pasama 70 T | 25. | Otniel Piter 60 BT
9. | Elma Qorina Qurana H. | 60 | BT | 26. | Ridha Ilahi 50 BT

10. | Erich Wiliando Marring | 65 T | 27. | Riyan 80 T
11. | Ermelinda Julian Boo 60 BT | 28. | Rizqa Aulia Rahmah 60 BT
12. | Ficky Chandra 80 T | 29. | Salfiah Kartika 70 T
13. | Fransiska Angelina K 60 BT | 30. | Salsabilha Lifaudy 60 BT
14. | Furqon Junia 65 T | 31. | Syahrul Al Azhari 70 T
15. | Indah Novita Syari 80 T | 32. | Upik Kumala Sari 55 BT
16. | Indah Widiyaningrum 85 T | 33. | Yunita Sari Randa 65 T
17. | Jiniola Theo 78 T | 34. | Zildjian Egi Pratama 70 T

Jumlah 2258
Rata-Rata 66,41
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Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Keterangan | Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 21 62%

Belum Tuntas 13 38%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar Kimia yang diperoleh siswa kelas XI MIA
1 SMA Negeri 3 Tarakan mengalami peningkatan. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa
mencapai 66,41 dengan persentase ketuntasannya sebesar 62%. Dari 34 siswa terdapat
21 siswa yang telah mencapai nilai KKM. Persentase ketuntasan hasil belajar Kimia
siswa sudah termasuk ke dalam kriteria baik, meskipun nilai rata-rata yang diperoleh
sudah mencapai nilai KKM, tetapi persentase ketuntasan belum mencapai kriteria
yang telah ditentukan.

Selain itu, aktivitas siswa dan guru juga diamati selama proses pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning. Aktivitas siswa
yang diamati meliputi tiga indikator, yaitu kerja sama, tanggung jawab, dan toleransi.
Adapun aktivitas siswa selama kegiatan siklus I sebagai berikut:

Aktivitas Siswa pada Siklus I

Jumlah Siswa | Aspek yang Diamati | Jumlah Nilai | Skor Akhir

34 Siswa 3 Aspek 253 62%

Aktivitas siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 3 Tarakan selama kegiatan siklus I
ada pada kriteria baik dengan persentase ketuntasan 62%. Persentase kerja sama siswa
mencapai 60%, tanggung jawab siswa mencapai 60% dan toleransi siswa mencapai
66%. Pada kegiatan siklus I, aktivitas siswa perlu ditingkatkan.

Aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I mencapai 62%. Hal ini
menunjukkan persentase aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I sudah
berada pada kriteria baik. Namun jika dibandingkan dengan indikator keberhasilan yang
ditentukan, persentase aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I belum mencapai
indikator keberhasilan. Karena pada siklus I, hasil belajar Kimia dan aktivitas siswa masih
belum memenuhi kriteria ketuntasan, maka penelitian berlanjur pada siklus II.

Revisi
Kegiatan pembelajaran pada siklus I masih memiliki beberapa kekurangan
sehingga diperlukan perbaikan untuk dapat meningkatkan hasil penelitian. Beberapa
kekurangan pada kegiatan penelitian siklus I yaitu:
1) Guru terburu-buru dalam menjelaskan tujuan dan manfaat mempelajari materi
yang akan diajarkan.
2) Guru terburu-terburu dalam memberikan penjelasan mengenai materi.

Kekurangan-kekurangan tersebut harus dijadikan bahan perbaikan pada kegiatan
pembelajaran di siklus II. Pada kegiatan pembelajaran di siklus II diharapkan ada
perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran. Perbaikan tersebut meliputi:
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1) Guru harus jelas dalam member tahu tujuan dan manfaat terkait materi yang akan
dipelajari. Karena ini berpengaruh terhadap minat dan motivasi siswa sebelum
dilakukan pembelajaran inti.

2) Guru sebaiknya jangan terburu-terburu dalam memberikan penjelasan mengenai
materi-materi yang akan dipelajari, hal ini dikarenakan siswa terlihat bingung dan
kurang mengerti dengan penjelasan yang diberikan, akibatnya siswa terlihat tidak
fokus.

2. Siklus II

Kegiatan pembelajaran pada siklus II sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus

I, melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Siklus II ini dilaksanakan pada hari Selasa, 6 dan 13 Februari 2018.

a.

Perencanaan

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II masih sama dengan
perencanaan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1. Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran siklus II, soal tes hasil belajar Kimia, dan lembar observasi. Rencana
pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning. Soal tes digunakan
untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar Kimia yang diperoleh siswa. Lembar
observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
siklus II berlangsung.

Pelaksanaan

Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan selama dua pertemuan. Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran pada siklus II sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus
I. Namun, pada kegiatan pembelajaran siklus II guru melakukan beberapa perbaikan
berdasarkan kekurangan-kekurangan pada kegiatan penelitian siklus I.

Observasi

Pada kegiatan pembelajaran siklus II observasi dilakukan terhadap aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh obsever yang
merupakan rekan sesama guru di SMA Negeri 3 Tarakan. Observasi dilakukan dengan
memberikan tanda ceklis (V) pada lembar observasi yang telah disediakan. Lembar
observasi yang digunakan pada kegiatan pembelajaran siklus II sama dengan lembar
observasi yang digunakan pada kegiatan pembelajaran siklus I.

Refleksi

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan, peneliti perlu
melakukan refleksi. Refleksi ini dilakukan dengan melihat data hasil belajar Kimia yang
diperoleh siswa setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Inquiry Based Learning. Data nilai yang diperoleh siswa pada
kegiatan pembelajaran siklus II disajikan pada tabel berikut ini:
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Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11

No Nama Nilai | Ket | No Nama Nilai | Ket
1. | Abu Bakar 75 T | 18. | Maulana Ilham Khatami 65 T
2. | Aditiya Nur Ramahwati 80 T | 19. | Muhamad Ardy Palaguna | 60 | BT
3. Adricla Shinta 75 T | 20. | Muhammad Rasul S. 65 T

Pramanda
4. | Ahda Taradita Aulia A. 85 T | 21. | Mujenah 75 T
5. | Andriani 80 T | 22. | Naufal Hanifiansyah 55 | BT
6. | Avelia Dara Ontoni 70 T | 23. | Nurhadiah Tricahyati 80 T
7. | Defiyanti 80 T | 24. | Oloan Gultom 60 | BT
8. | Ebit Pasama 75 T | 25. | Otniel Piter 75 T
9. | Elma Qorina Qurana H. 60 | BT | 26. | Ridha Ilahi 55 | BT

10. | Erich Wiliando Marring 65 T | 27. | Riyan 80 T
11. | Ermelinda Julian Boo 65 T | 28. | Rizqa Aulia Rahmah 80 T
12. | Ficky Chandra 80 T | 29. | Salfiah Kartika 75 T
13. | Fransiska Angelina K 75 T | 30. | Salsabilha Lifaudy 80 T
14. | Furqon Junia 75 T | 31. | Syahrul Al Azhari 70 T
15. | Indah Novita Syari 80 T | 32. | Upik Kumala Sari 75 T
16. | Indah Widiyaningrum 85 T | 33. | Yunita Sari Randa 80 T
17. | Jiniola Theo 78 T | 34. | Zildjian Egi Pratama 80 T

Jumlah 2493
Rata-Rata 73,32

Idris

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Keterangan | Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 29 85%

Belum Tuntas 5 15%
Jumlah 34 100%

Hasil belajar Kimia yang diperoleh siswa pada siklus II dengan penerapan model
pembelajaran Inquiry Based Learning mengalami peningkatan. Rata-rata hasil belajar
Kimia siswa menjadi 73,32 dengan persentase ketuntasan 85%. Terdapat 29 siswa dari
34 siswa yang sudah mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Hal ini menunjukan
bahwa nilai yang diperoleh siswa sudah ada pada kriteria sangat baik.

Pada siklus II aktivitas siswa juga diamati. Aktivitas siswa yang diamati sama
dengan aktivitas siswa pada siklus I, yaitu kerja sama, tanggung jawab, dan toleransi.
Berikut aktivitas siswa pada kegiatan siklus II:

Aktivitas Siswa pada Siklus II

Jumlah Siswa

Aspek yang Diamati

Jumlah

Skor AKkhir

34 Siswa

3 Aspek

357

88%
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Berdasarkan tabel di atas, aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan
menjadi 88%. Kerja sama siswa mencapai 87%, tanggung jawab siswa meningkat
menjadi 90%, dan toleransi siswa menjadi 86%. Hal ini menunjukan bahwa adanya
pengaruh baik model pembelajaran Inquiry Based Learning terhadap aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran.

Aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran siklus II mencapai 88%. Hal ini
menunjukkan persentase aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran siklus II sudah
berada pada kriteria sangat baik. Persentase aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran
siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan.

Data hasil penelitian pada kegiatan pembelajaran siklus II menunjukkan adanya
peningkatan jika dibandingkan dengan hasil penelitian siklus I. Persentase ketuntasan
nilai yang diperoleh siswa dan aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran siklus
II sudah melebihi indikator keberhasilan yang ditentukan. Oleh karena itu kegiatan
penelitian dinyatakan berhenti pada siklus II.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan untuk
mengetahui apakah penerapan model pembelajaran /nquiry Based Learning dapat meningkatkan
hasil belajar Kimia pada siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 3 Tarakan. Penelitian ini berlangsung
selama dua siklus. Adapun peningkatan hasil belajar Kimia siswa berdasarkan prasiklus, siklus
I, dan siklus II sebagai berikut:

Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus, Siklus I dan Siklus II

Keterangan Prasiklus Siklus I Siklus IT
Tuntas 44% 62% 85%

Belum Tuntas 56% 38% 15%

Berdasarkan tabel di atas, nilai yang diperoleh siswa meningkat setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning dengan
persentase ketuntasan pada siklus I yaitu 62% dan siklus II 85%. Dengan demikian, model
pembelajaran Inquiry Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar Kimia pada siswa kelas
XI MIA 1 SMA Negeri 3 Tarakan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari diagram berikut:

Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II
100% 85%
80%
60% 44%
40%
20%

0%

Pra Siklus Siklus | Siklus 11

® Tuntas Belum Tuntas

www.publikasijurnalilmiah.com .
EZ, oo Lars




Inspirator Guru | Jurnal imiah Pendidikan

Selain itu, aktivitas siswa juga diamati selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas
siswa yang diamati meliputi tiga indikator yaitu kerja sama, tanggung jawab, dan toleransi.
Dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning, aktivitas siswa juga
mengalami peningkatan. Pada siklus I aktivitas siswa mencapai 63% Sedangkan pada kegiatan
siklus II aktivitas siswa meningkat menjadi 88%. Peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat
dalam diagram berikut:

Persentase Aktivitas Siswa Kelas XI MIA 1 SMA Negeri 3 Tarakan

88%

100%
80% 2

(4]
60%
40%
20%
0%

Siklus | Siklus I

m Siklus | Siklus I

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inquiry Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar Kimia materi asam basa pada siswa kelas XI MIA
1 SMA Negeri 3 Tarakan tahun pelajaran 2017/2018. Sebelum dilakukan penelitian, persentase
ketuntasan hasil belajar Kimia siswa hanya mencapai 44%. Pada siklus I hasil belajar Kimia
siswa meningkat menjadi 62% dengan rata-rata sebesar 66,41 dan pada siklus Il mencapai 85%
dengan rata-rata sebesar 73,32.

Selain itu, model pembelajaran /nquiry Based Learning juga dapat meningkatkan aktivitas
siswa selama proses pembelajaran. Indikator aktivitas siswa yang diamati adalah kerja sama,
tanggung jawab, dan toleransi. Aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II masing-masing
mencapai 62% dan 88%.

Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belajar sehingga hasil belajar dan aktivitas belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran Kimia pada materi asam basa dapat meningkat.

2. Bagi guru, dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan model yang sesuai dengan
meteri yang diajarkan.

3. Bagi sekolah, pembelajaran perlu dikembangkan lagi agar kualitas siswa dan sekolah dapat
terus meningkat.
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